
BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Saat ini peranan guru dapat digantikan dengan media 

instruksional baik yang berupa media cetak maupun non cetak, 

terutan1a media elektronik, misalnya: komputer intemet, satelit 

komun.ikasi, rekaman video dan sebagainya (Dakir, 2004:81). ltulab 

sebabnya, guru harus mampu mengatasi hal tersebut dengan seefektif 

mungkin, agar basil belajar siswa sesuai dengan harap<!D dan t\lntutan 

perkembangan masa yang akan datang. Oleh karena itu pendidikan 

kimia harus mampu menghasilkan siswa yang cakap dalam kimia dan 

berhasi l dalam menumbuhkan kernampuan berfikir logis, berfikir 

kritis, kreatif, inisiatif dan adaptif terhadap perubahan yang teljadi di 

rnasyarakat. Perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan 

daya indera, caeat tubuh atau hambatan jar<.tk geografis, jarak, waktu 

dan lain-lain dapat diatasi dengan memanfaatkan media pendidikan 

(Arief, 2003). Dampak dari perbedaan itu mengakibatkan timbulnya 

sikap antipati siswa, sehingga jam belajar kimia rneojadi saat yang 

membosankao, rnenjemukan, bahkan menakutkan ( Sukiman, 2004). 

Dewasa ini, penggunaan media audiovisual sebagai alat belajar 

sangat menguntungkan karena telab tersedia berbagai jenis software 

dan hardware yang memudabkan kita untuk mengintegrasi komputer 

dengan peralatan elektronik lain seperti video, kamera dan instrumen 

laboratorim. Penggunaan laboratorium dalam pembelajaran 

diharapkan akan dapat meningkatan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran, akan tetapi untuk mendapatkan basil yang mernuaskan 

dibutuhkan inovator yang terampil dan berpengalaman. Penghadiran 

gambar-gambar yang bergerak (animasi) dalam pendeskripsian konsep 
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kimia, di samping akan mengkonkritkan matcri kimia yang bersifat 

abstrak, juga dapat menambah daya penguatan (reinforcement) scrta 

dapat menambah minat dan perbatian siswa sepanjang proses belajar 

mcngajar (Sadiman, 2006: 19). 

Di samping itu, pemakaian media pembelajaran visual dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

motivasi, dan rangsangan belajar (Hamalik, 1994). Oleh sebab iru 

perlu adanya suatu orientasi baru yang meliputi reformasi sasaran 

kimia ke arab perkembangan kemampuan berfikir. KenyataaJmya di 

lapangan, masih ditemui bahwa pelajaran kimia masih dianggap 

scbagai pelajaran yang sulit dan menjadi momok ba(,oi peserta didik . 

Hal ini disebabkan olch sejumlah bcsar matcri ilmu kimia mas ih 

bersifat absrrak, harus diajarkan dalam waktu yang relati fterbatas. 

Silitonga Ielah meneliti tcntang" Efektivitas Media 

Audiovisual Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pada 

Pcngajaran Sistem Koloidn. Dari basil penelitiannya dipcroleh bahwa: 

a) untuk siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, Media 

audiovisual lebih cfcktif digunakan untuk mcningkatkan prestasi 

belajar sisv.'3 jika dibandingkan dengan media non audiovisual; b) 

untuk sisv.'3 yang memiliki motivasi belajar rcndah, Media 

pembelajaran audiovisual juga lebih efektif digunakan untuk 

meningkatkan presllls i bclajar siswa j ika dibandingkan dengan nocdia 

non audiovisua.l baik untuk daUl gabungan maupun untuk masing· 

masing sekolah; c) tcrdapat interaksi yang linear dan Signifikan antara 

motivasi belajar dcngan prestasi belajar siswa pada kclompok 

ekspcrimen baik untuk dalll gabun.gan maupun untuk masing-masing 

sekolah; d) media pembelajaran audiovisual lebih efektif digunakan 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa jika dibandingkan dcngan 
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media non audiovisual baik untuk data gabungan maupun untuk 

masing-masing sekolah (Lisbeth, 2007). 

Deugau melihat dan bcrusaha untuk mempelajari kegiatan 

yang Ielah dilakukan oleh para pcneliti sebclumnya di alas. Oleh 

karcna itu, penulis tertarik untuk mengangkat j udul tentang 

" PENCARUH PENCGUNAAN M EDIA ANlMASl KOMPUT ER 

T ERHADAP PENrNGKAT AN M INAT DAN UASIL BELAJAR 

SISWA PADA PEMBELAJ A RAN KESETIMBANCAN KlMJ A". 

1.2. ldenli.filuu i Masalah 

llerdasarkan latar bel..:.ang di atas, maka u·,<;.;.:.:ah dalam 

pcnelitiun ini dapat diidentifikasi sebagai bcrikut: 

I . Bagaimanakah hasil belajar siswa yang dicapai dcogan 

menggunakan media animasi komputer? 

2. Apakab hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

media animasi komputer lcbih baik dibandingkan tanpa media 

animasi komputer? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi hasil belajar siswa? 

4. Apakah dengan meoggunakan media animasi komputcr dapat 

meningkatkan minat bclajar siswa? 

5. Apakah dengan menggunakan media animasi komputcr dapat 

mcningkatkan hasil belajar siswa? 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk menjaga agar pcnelitian lebih terarab dan tcrfokus, 

mnka diperlukan adanya batasan masalab, antara lain: 

I. Pcnelitian ini dibatasi pada siswa kelas XI TP A, dalam pelajaran 

kimia pada pokok bahasan kesetimbangan kimia. 
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2. Sekolah yang akan diteliti dibatasi pada 3 sekolah, yang terdiri 

dari 2 sekolah SMA Swasta dan I sekolah SMA Negeri. Dengan 

pertimbangan: 

a. Guru bidang studi kimia minimal S I Pendidikan Ki.mia dan 

me.miliki kctera.mpilan mengajar, baik dengan menggunakan 

media maupun tanpa media. 

b. Memiliki jumlah kelas XI IPA minimal dua kclas. 

c. Minimal 2 dari 3 sckolah yang mcmiliki media animasi 

komputer sebagai media pembelajaran. 

3. Hasil belajar siswa dibatasi pada ranah kognitif Taksonomi 

Bloom pada ranah C2 - Cs. C1 tidak dimasuki<an ke dalam 

batasan hasil belajar karcna dengan memahami c~ - c~ maka 

diharapkan dengan sendirinya sis•va akan mcngetahui materi 

kesctimbangan kimia. sedang!kan c6 tidak dimasukkan ke dalam 

batasan hasil belajar karcna kcmampuan pcneliti di dalam 

mcncntukan instrument pcnelitian. 

4. Media pcmbelajaran dibatasi untuk kelompok eksperimen 

mcnggunakan media animasi komputer scdangkan umuk 

kelompok kontrol mcnggunakan media non animasi komputer 

yakni dengan menru,'Unakan buku, papan tulis, dan gambar. 

5. Matcri pclajaran terbatas pada pcmbelajaran kesetimbangan 

kimia. 

1.4. Rurnusan Masalab 

Adapun, masalah yang akan dikaji dalam penclitian ini akan 

dirurnuskan sebagai berikut: 

I. Apakah media animasi komputcr dapal meningkatkan minat 

siswa? 

2. Apakah media animasi komputcr dapat meningkatkan basil 

belajar siswa? 
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3. Apakah ada interaksi antara minat dan penggunaan media 

animasi komputer dalam meningkatkan basil siswa? 

1.5. Tujuan l'enelitian 

Dari rumusan masalab di atas, dapat dijabarkan bcbcrapa 

rencana tujuan penelitian sebagai bcrikut: 

I. Untuk mengelahui apakah media animasi komputer dapat 

mcningkalkan minat siswa. 

2. Unruk mcngelahui apakah media animasi kompuler dapat 

meningkatkan hasil bclajar siswa. 

J. Untuk mcngel.ahui apakah ada intcraksi antara minat dan media 

animasi komputcr dalam meningkatkan hasil bel ajar sisw.t. 

1.6. Manraat Penclitian 

Penelitian ini, diharapkan dapat mcmerikan manraat kcpada 

tenaga pendidik atau guru yang bersifat tcoretis dan praktis: 

I. Seeara teoretis, hasil penelitian diharapkan bcrmanfaat scbagai 

sumbangan pemikirnn bagi guru-guru, pengelola, pengembang 

dan lembaga-lembaga pcndidikan dalarn dinarnika kebutuhan 

siswa, bahan masukan bagi sekolah sebagai bagian aplikasi 

teorctis dari tcknologi pembclajaran, bahan pcrbandingan bagi 

peneliti yang lain, yang membahas dan meneliti permasalahan 

yangsama. 

2. Secara praktis. hasil pcnelitian ini dapat bcrmanfaat untuk 

memperluas wawasan guru, khususnya guru-guru kimia agar bisa 

menggunakan media pembclajaran untuk mcningkatkan hasil 

belajar siswa dan minat belajar siswa. 



 

 


